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Abstrak
Penelitian ini memiliki tiga tujuan. 1) Menganalisis dan menguji pengaruh
strategi Problem Based Learning dan Problem Posing terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika. 2) Menganalisis dan menguji
pengaruh motivasi belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika. 3) Menganalisis dan menguji interaksi antara strategi
pembelajaran dengan motivasi belajar siswa terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain eksperimen semu. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X SMK Negeri 2 Sragen tahun ajaran 2015/2016.
Sampel dalam penelitian ini terdiri atas dua kelas yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol dengan teknik pengambilan sampel menggunakan cluster
random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan tes dan angket.
Teknik analisis data menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak
sama dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil analisis diperoleh
kesimpulan bahwa: 1) Terdapat pengaruh strategi Problem Based Learning
dan Problem Posing terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika. 2) Terdapat pengaruh tingkat motivasi belajar siswa terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika. 3) Tidak terdapat interaksi
antara strategi pembelajaran dengan motivasi belajar siswa terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika.
Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah, motivasi belajar, problem
based learning, problem posing
Abstract
This research three purposes. 1) Analyze and examine the effect of the
implementation strategies Problem Based Learning and Problem Posing
toward the math problem solving abilities. 2) Analyze and examine the
effect of learning motivation toward math problem solving abilities. 3)
Analyze and examine interaction between learning strategy with learning
motivation towards the math problem solving abilities. The type of the
research is quantitative wits quasi-experimental research. The population
in this research is all students of X SMK Negeri 2 Sragen of academic year
2015/2016. Sample of this research consisted of two class there are
experiment class and control class with the sampling technique that are use
is clester random sampling. Methods of data collection use tests and
questionnaires. Technique of analyzed used analysis of variance two paths
with different cell with a significance level of 5%. Results of the data
analysis was obtained: (1) there is an effect of the implementation strategies
2Problem Based Learning and Problem Posing toward math problem
solving abilities, (2) there is an effect of learning motivation toward math
problem solving abilities, and (3) there is no interaction between learning
strategy with learning motivation towards the math problem solving
abilities.
Keywords: learning motivation, problem based learning, problem posing,
problem solving skills
1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan sumber daya insani yang sepatutnya mendapat perhatian terus
menerus dalam upaya peningkatan mutunya. Upaya peningkatan mutu pendidikan
dapat diartikan sebagai upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia (Mulyasa,
2006: 4). Dengan adanya pendidikan, siswa memperoleh banyak pengetahuan dan
pengalaman belajar serta dapat mengembangkan potensi siswa, sehingga menciptakan
generasi yang bermutu. Siswa dituntut untuk mempelajari banyak ilmu pengetahuan
melalui berbagai macam mata pelajaran di sekolah, salah satunya matematika.
Matematika membekali siswa dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis,
kritis dan kreatif serta kemampuan bekerjasama.
Pemecahan masalah merupakan bagian integral dalam pembelajaran
matematika, sehingga hal tersebut tidak boleh dilepaskan dari pembelajaran
matematika (National Council of Teacher of Mathematics [NCTM], 2000: 52).
Kemampuan pemecahan masalah sangat penting karena pemecahan masalah
merupakan bagian dari kurikulum matematika, siswa dimungkinkan memperoleh
pengalaman menggunakan pengetahuan serta ketrampilan yang sudah dimiliki. Anisa
(2014: 2) Kemampuan  pemecahan masalah  sangat  terkait  dengan  kemampuan  siswa
dalam membaca  dan  memahami  bahasa  soal  cerita,  menyajikan  dalam  model
matematika, merencanakan perhitungan dari model matematika,  serta menyelesaikan
perhitungan dari soal – soal  yang  tidak  rutin.
Fakta di lapangan, kemampuan pemecahan masalah siswa belum sesuai yang
diharapkan. Menurut Programme for International Student Assesment (PISA) tahun
2012, Indonesia menduduki peringkat ke-64 dari 65 negara terhadap hasil belajar
matematika. Hasil peringkat ini semakin turun apabila dibandingkan dengan hasil
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negara. Sedangkan berdasarkan Trends in International Matematics and Science Study
(TIMSS) tahun 2011, hasil belajar yang dicapai Indonesia adalah peringkat 38 dari 42
negara..
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa juga terlihat
pada hasil Ujian Nasional (UN) tahun 2015, nilai rata-rata mata pelajaran Matematika
untuk program studi Ilmu pengetahuan Alam (IPA) mengalami penurunan dari
sebelumnya 60,4 menjadi 59,17. Tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika
di SMK Negeri 2 Sragen sangat bervariasi. Siswa kelas X TKK 1 SMK Negeri 2 Sragen
berjumlah 30 siswa. Hal ini terlihat pada saat peneliti mengadakan tes kemampuan
awal. Siswa yang mampu merumuskan apa yang diketahui dari soal sebanyak 7 siswa
(23,3%). Siswa yang mampu menyajikan dalam model matematika sebanyak 3 siswa
(10%). Siswa yang mampu merencanakan perhitungan dari model matematika
sebanyak 2 siswa (6,67%). Siswa yang mampu menyelesaikan perhitungan dari model
matematika dengan benar sebanyak 6 siswa (18,18%).
Kemampuan pemecahan masalah yang belum sesuai harapan tersebut
disebabkan oleh banyak faktor. Beberapa faktor penyebabnya dapat bersumber dari
guru, siswa dan fasilitas. Penerapan strategi pembelajaran yang kurang tepat merupakan
faktor yang muncul dari guru. Seorang guru dalam menyampaikan materi perlu
menggunakan strategi yang sesuai dengan keadaan siswa di kelas, sehingga siswa dapat
tertarik untuk mengikuti pelajaran. Keberhasilan kemampuan pemecahan masalah
matematika lebih cenderung dipengaruhi oleh proses pembelajaran di kelas dan
motivasi belajar siswa. Perlu dikembangkan dan diterapkan inovasi pembelajaran
matematika yang mengaitkan kehidupan nyata siswa.
Strategi pembelajaran Problem Based Learning merupakan model
pembelajaran yang tepat untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah. Strategi pembelajaran PBL merupakan strategi pembelajaran yang
mendorong siswa untuk mengidentifikasi masalah dan memahaminya berdasarkan
permasalahan nyata, sehingga strategi Problem Based Learning efektif digunakan
dalam pembelajaran matematika (Padmavathy dan Mareesh, 2013). Strategi Problem
4Based Learning menuntut kreatifitas guru dalam menciptakan soal yang kreatif dan
juga kreatifitas siswa saat mengerjakan lembar kerja siswa, dengan keseimbangan yang
terjadi antara kreatifitas guru dan siswa tersebut akan lebih mengoptimalkan suatu
proses pembelajaran yang akan berdampak pula pada kemampuan pemecahan masalah
matematika yang diharapkan.
Selain strategi Problem Based Learning, strategi Problem Posing juga dapat
menjadi salah satu alternatif guru dalam memilih strategi pembelajaran. Pembelajaran
Problem Posing menekankan pada siswa untuk mengajukan permasalahan dari
informasi yang diberikan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Irwan (2011)
berpendapat Problem Posing dapat mengembangkan kemampuan berpikir matematis,
karena soal dan penyelesaiannya dirancang sendiri oleh siswa. Tuntutan pemahaman
materi sebelum pembuatan soal dapat dijadikan dorongan siswa untuk mempelajari
materi sebelum pembelajaran dimulai. Banyak informasi yang didapat menjadi
referensi siswa untuk membuat soal yang beragam dan semakin banyak pula
pemecahan yang didapat serta menjadi pengetahuan baru untuk siswa.
Pembelajaran aktif ditegaskan merupakan suatu pembelajaran yang berpusat
pada siswa. Jadi, strategi pembelajaran Problem Based Learning dan Problem Posing
tepat untuk digunakan dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa. Penggunaan
model pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa senang dan siswa
terhadap pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam mengerjakan
tugas, memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga
memungkinkan siswa mendapatkan hasil yang baik (Aunurahman 2010 : 143). Hal
serupa diungkapkan Cleopatra (2015) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa
motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa.
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan tiga hipotesis, yaitu: (1) Terdapat
pengaruh strategi Problem Based Learning dan Problem Posing terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika. (2) Terdapat pengaruh tingkat motivasi belajar siswa
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. (3) Tidak terdapat interaksi
antara strategi Problem Based Learning dan Problem Posing serta motivasi belajar
siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika.
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strategi Problem Based Learning dan Problem Posing terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika. (2) Menganalisis dan menguji pengaruh motivasi
belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. 3) Menganalisis
dan menguji interaksi antara strategi pembelajaran dengan motivasi belajar siswa
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika.
2. METODE
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya termasuk penelitian kuantitatif. Desain
penelitian menggunakan desain eksperimen semu (quasi-experimental research) desain
ini menyertakan kelompok kontrol walaupun kelompok tersebut tidak dapat berfungsi
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang dapat mempengaruhi kelangsungan
ekperimen (Sutama, 2012: 57).
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas X SMK N 2 Sragen semester genap
tahun ajaran 2015/2016 dengan populasi seluruh siswa kelas X yang jumlah total semua
kelas adalah 16 kelas dengan total 587 siswa. Sampel pada penelitian ini menggunakan
dua kelas yaitu kelas eksperimen yang dan kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik cluster random sampling yang diperoleh kelas X-TKBB1 sebagai
kelas eksperimen yang berjumlah 32 siswa akan dikenai strategi Problem Based
Learning dan kelas X-TKK1 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 30 siswa akan
dikenai strategi Problem Posing.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik tes dan angket. Teknik
tes berupa soal uraian yang digunakan untuk memperoleh data nilai kemampuan awal
sebagai data uji keseimbangan dan data nilai kemampuan pemecahan masalah
matematika setelah dilakukan perlakuan. Teknik angket digunakan untuk memperoleh
data motivasi siswa. Dalam penelitian ini bentuk angket yang digunakan adalah
langsung tertutup, artinya angket langsung diisi oleh responden pada saat setelah angket
diberikan dengan jawaban sudah disediakan dan responden memilih satu altenatif saja.
Sebelum intrumen diujikan pada kelas sampel, intrumen diuji coba terlebih dahulu pada
6kelas non sampel untuk mengetahui apakah instrumen memenuhi syarat validitas dan
realibilitas.
Teknik analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan
analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dengan taraf signifikansi 5%. Sebelum
analisis variansi perlu dilakukan uji prasyarat analisis variansi, yaitu uji normalitas
populasi dengan menggunakan metode Liliefors untuk menguji apakah sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi normal dan uji homogenitas variansi populasi dengan
metode Bartlett untuk menguji apakah sampel mempunyaivariansi yang sama. Tindak
lanjut dari analisis variansi adalah uji komparasi ganda. Apabila variansi tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis nol ( ) ditolak. Untuk uji lanjut setelah analisis
variansi menggunakan matode Scheffe.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum dikenai perlakuan terhadap kelas sampel, terlebih dahulu dilakukan uji
keseimbangan kemampuan awal antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil
uji t diperoleh = − 1,291 dan = , ; = 2 karena − <
maka diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol mempunyai kemampuan awal yang sama sebelum perlakuan.
Data kemampuan pemecahan masalah matematika diperoleh dari nilai tes
kemampuan pemecahan masalah matematika pada pokok bahasan statistika yang terdiri
atas 7 soal uraian. Adapun data kemampuan pemecahan masalah matematika disajikan
dalam tabel berikut.







Problem Posing 40 97,5 73,203 15,891
Problem Based
Learning 42,5 85 65,083 15,064
Tabel 1 menunjukkan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika
kelas eksperimen dengan strategi Problem Posing lebih baik dibandingkan rata-rata
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Based Learning.
Data motivasi belajar siswa diperoleh dari angket motivasi belajar. Pada data
motivasi siswa kelas eksperimen terdapat 13 siswa dengan tingkat motivasi tinggi, 8
siswa dengan tingkat motivasi sedang, dan 11 dengan tingkat motivasi rendah,
sedangkan pada kelas kontrol terdapat 10 siswa dengan tingkat motivasi tinggi, 9 siswa
dengan tingkat motivasi sedang, dan 11 dengan tingkat motivasi rendah.
Selanjutnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
Berdasarkan uji normalitas diperoleh nilai < maka diterima yang
artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas
diperoleh nilai χ < χ ; maka H diterima yang artinya sampel mempunyai
variansi populasi yang homogen. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan
analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dengan taraf signifikansi 5%. Berikut
rangkuman hasil perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama.
Tabel 2. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama
Sumber JK dk RK Fobs Ftabel Keputusan
Strategi (A) 1465,416 1 1465,416 10,387 4,013 H0 ditolak
Motivasi Belajar (B) 5411,280 2 2705,640 19,177 3,162 H0 ditolak
Interaksi (AB) 414,042 2 207,021 1,467 3,162 H0 diterima
Galat 7900,866 56 141,087 - - -
Total 15191,604 61 - - - -
Tabel 2 menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan pengaruh strategi Problem
Based Learning dan Problem Posing terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika, (2) terdapat perbedaan pengaruh tingkat motivasi belajar siswa terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika, (3) tidak terdapat interaksi antara strategi
Problem Based Learning dan Problem Posing serta motivasi belajar siswa terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika. Berikut rangkuman rerata antar sel dan
rerata marginal.




MarginalTinggi (B1) Sedang (B2) Rendah (B3)
Problem Posing
(A1) 84,545 77,500 60,962 74,337
Problem Based
Learning (A2) 77,955 60,278 55,250 64,497
Rerata Marginal 81,250 68,889 58,106
Strategi pembelajaran problem based learning merupakan strategi
pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang siswa untuk
aktif belajar. Proses pembelajaran problem based learning dimulai dengan guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, guru membagi siswa
kedalam beberapa kelompok (3-5 siswa), tiap-tiap kelompok mencari berbagai
referensi dan mendiskusikan permasalahan yang sedang dihadapinya, masing-masing
kelompok membuat laporan hasil diskusi, perwakilan dari beberapa kelompok secara
bergantian mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas sedangkan siswa yang
lain menanggapi, kemudian siswa bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan
jawaban maupun cara paling tepat dalam menyelesaikan permasalahan tersebut dan
diakhiri dengan pemberian tugas atau pemberian tes.
Proses pembelajaran problem based learning pada penelitian ini masing-masing
kelompok diperbolehkan mencari berbagai referensi dan mendiskusikan permasalahan
yang ada pada LAS (Lembar Aktifitas Siswa). Hal ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rusmono dan Yusro (2012) menyebutkan strategi problem based
learning memungkinkan siswa untuk membangun pengetahuan melalui aktivitas
belajar, seperti membaca suatu permasalahan dan mendiskusikannya secara
berkelompok. Hal ini menyebabkan siswa memiliki sifat positif terhadap matematika,
siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, siswa berlatih memecahkan masalah
melalui diskusi dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika.
Pembelajaran dengan strategi problem posing merupakan pembelajaran yang
menekankan pada siswa untuk mengajukan permasalahan berdasarkan informasi atau
situasi yang diberikan. Proses pembelajaran problem posing dimulai dengan guru
memberikan informasi yang akan dipelajari sebagai gambaran awal siswa, guru
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masing-masing kelompok mengajukan permasalahan tentang materi yang akan
dipelajari. Dalam langkah inilah siswa lebih dituntut untuk lebih memahami konsep
materi untuk dapat mengajukan suatu permasalahan dari informasi yang diberikan oleh
guru. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Herawati, Rusdy dan
Basir (2010) pencapaian nilai tinggi pada pembelajaran problem posing disebabkan
karena siswa dilatih mengajukan soal dan kemudian menyelesaikan soal dari kelompok
lain.
Setiap permasalahan yang telah diajukan ditukar pada kelompok lain untuk
diselesaikan oleh kelompok tersebut, perwakilan dari masing-masing kelompok secara
bergantian mempresentasikan hasil pengerjaannya di depan kelas sedangkan kelompok
yang mengajukan permasalahan diminta untuk menanggapi dan kemudian siswa
bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan jawaban maupun cara paling tepat
dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.
Berdasarkan hasil analisis hipotesis pertama diperoleh F = 10,386 >F , ; ; = 4,013 maka H0A ditolak hal ini dapat diartikan terdapat pengaruh antara
strategi problem based learning dan problem posing terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika. Serupa dengan penelitian Wafik Khoiri, Rochmad, dan Adi Nur
Cahyo (2013) yang menyimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa yang
menggunakan pembelajaran dengan strategi problem based learning telah mencapai
ketuntasan. Penelitian lain yang dilakukan Saputra dan Mashuri (2015) menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan strategi problem posing memberikan
pengaruh pada kemampuan pemecahan masalah matematika.
Untuk mengetahui strategi mana yang lebih baik dapat dilihat dari rerata
marginalnya. Strategi yang lebih baik memiliki rerata marginal yang lebih tinggi. Pada
kelas eksperimen dengan strategi pembelajaran problem posing diperoleh rerata
marginal kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 74,34 sedangkan kelas
kontrol dengan strategi problem based learning diperoleh rerata marginal kemampuan
pemecahan masalah matematika sebesar 64,50. Hal ini menunjukkan bahwa strategi
problem posing lebih baik daripada strategi problem based learning. Proses
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pembelajaran pada strategi problem posing yang menuntut siswa untuk mengajukan
pertanyaan menjadi kelebihan utama yang menyebabkan strategi problem posing
memberikan kemampuan pemecahan masalah lebih baik daripada strategi problem
based learning.
Pemahaman konsep bagi siswa yang mengajukan sebuah permasalahan yang
dituangkan dalam sebuah pertanyaan akan lebih matang daripada siswa yang hanya
menerima permasalahan yang diberikan oleh guru. Strategi problem posing dapat
mengembangkan kemampuan berpikir matematis dan menggunakan pola pikir
matematis karena soal dan penyelesaiannya dirancang sendiri oleh siswa (Irwan, 2011).
Sependapat dengan hal tersebut, Sutame (2011) merekomendasikan problem posing
sebagai salah satu alternative untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah,
kemampuan berpikir kritis dan mengeliminir kecemasan matematika. Siswa yang
mengajukan masalah lebih banyak memahami materi yang akan dipelajari sebelum
pembelajaran dimulai.
Berdasarkan hasil analisis hipotesis kedua diperoleh F = 19,177 >F , ; ; = 3,162 maka H ditolak yang berarti terdapat pengaruh tingkat motivasi
belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Karena motivasi belajar
terdiri atas tiga kategori (tinggi, sedang dan rendah) maka perlu dilakukan uji komparasi
ganda antar kolom dengan metode scheffe.
Hasil uji komparasi diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa dengan tingkat motivasi belajar tinggi lebih baik
dibandingkan siswa dengan tingkat motivasi belajar sedang dan rendah, kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dengan tingkat motivasi sedang lebih baik
dibandingkan siswa dengan tingkat motivasi belajar rendah. Penelitian yang dilakukan
oleh Gegbe, Abu bakar, dan Sheik-MAS Turay (2015) menunjukkan bahwa motivasi
belajar mempengaruhi hasil belajar matematikanya. Siswa yang memiliki motivasi
belajar tinggi akan memiliki hasil belajar matematika yang baik dan kemampuan
pemecahan masalah matematika yang baik pula.
Kondisi ini didukung dalam proses pembelajaran di kelas eksperimen maupun
kelas kontrol dengan pembagian kelompok secara heterogen, siswa yang mempunyai
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tingkat motivasi belajar tinggi selalu punya keinginan untuk tampil ke depan mewaikili
kelompoknya mempresentasikan hasil kerja kelompok, punya semangat untuk bisa
menyelesaikan soal dengan cara bertanya kepada guru cara menyelesaikan soal yang
mereka anggap sulit, dan siswa dengan tingkat motivasi tinggi mempunyai nilai
ketrampilan baik. Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Uno (2007: 30)
bahwa siswa dengan motivasi tinggi cenderung berusaha menyelesaikan tugasnya
secara tuntas, tanpa menunda pekerjaannya.
Pada tes kemampuan pemecahan masalah matematika tipe soal uraian, siswa
dengan tingkat motivasi tinggi dapat menuliskan apa yang diketahui, merencanakan
strategi penyelesaian dari permasalahan yang diberikan, dan dapat menghitung
penyelesaian dengan tepat. Siswa dengan tingkat motivasi sedang dapat menuliskan apa
yang diketahui dari permasalahan tetapi tidak dapat merencanakan strategi
penyelesaian dari permasalahan yang diberikan, sedangkan siswa dengan tingkat
motivasi rendah kesulitan dalam menuliskan apa yang diketahui dari suatu
permasalahan.
Berdasarkan hasil analisis hipotesis ketiga diperoleh F = 1,467 <F , ; ; = 3,162 maka H diterima yang berarti tidak terdapat interaksi antara
strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika. Strategi pembelajaran problem posing lebih baik dibandingkan dengan
problem based learning pada setiap tingkat motivasi belajar. Pada strategi pembelajaran
problem posing maupun problem based learning kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dengan tingkat motivasi belajar tinggi lebih baik dari siswa dengan
tingkat motivasi belajar sedang dan rendah, dan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dengan tingkat motivasi belajar sedang lebih baik dari siswa dengan
tingkat motivasi belajar rendah. Oleh karena itu, tidak dilakukan uji komparasi rerata
antar sel pada kolom yang sama maupun komparasi rerata antar sel pada baris yang
sama. Adapun grafik profil efek variabel pada gambar grafik profil efek variabel
sebagai berikut.
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Gambar 1. Grafik Profil Efek Variabel
4. PENUTUP
Proses pembelajaran problem posing dimulai dengan guru memberikan informasi yang
akan dipelajari sebagai gambaran awal siswa, guru membagi siswa kedalam beberapa
kelompok (4-5 siswa) dan kemudian guru meminta masing-masing kelompok
mengajukan permasalahan dari suatu kumpulan data dan berbagai penyajian data dalam
bentuk tabel dan diagram. Pada penelitian ini, materi yang disampaikan tentang pokok
bahasan statistika, yaitu penyajian data tunggal dan bergolong dalam bentuk tabel dan
diagram. Setiap permasalahan yang telah diajukan ditukar pada kelompok lain untuk
diselesaikan oleh kelompok tersebut, perwakilan dari masing-masing kelompok secara
bergantian mempresentasikan hasil pengerjaannya di depan kelas sedangkan kelompok
yang mengajukan permasalahan diminta untuk menanggapi.
Proses pembelajaran problem based learning dimulai dengan guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, guru membagi siswa
kedalam beberapa kelompok (3-5 siswa), tiap-tiap kelompok mencari berbagai
referensi dan mendiskusikan permasalahan pada LAS tentang mendeskripsikan data
dalam bentuk tabel dan diagram serta menyajikan data dalam bentuk tabel dan diagram,
masing-masing kelompok membuat laporan hasil diskusi, perwakilan dari beberapa
kelompok secara bergantian mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas




















membuat kesimpulan jawaban maupun cara paling tepat dalam menyelesaikan
permasalahan tersebut dan diakhiri dengan pemberian tugas atau pemberian tes.
Berdasarkan kegiatan pembelajaran diatas dan hasil analisis hipotesis dengan
taraf signifikansi 5% diperoleh tiga kesimpulan: (1) Kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang dikenai strategi pembelajaran problem posing lebik baik
daripada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang dikenai strategi
pembelajaran problem based learning, (2) siswa dengan tingkat motivasi belajar tinggi
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika yang lebih baik dari siswa
dengan tingkat motivasi belajar sedang dan rendah, sedangkan siswa dengan tingkat
motivasi belajar sedang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika yang
lebih baik dari siswa dengan tingkat motivasi belajar rendah, (3) tidak terdapat interaksi
antara strategi pembelajaran dengan motivasi belajar terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika. Strategi pembelajaran problem posing lebih baik dibandingkan
dengan problem based learning pada setiap tingkat motivasi belajar. Pada strategi
pembelajaran problem posing maupun problem based learning kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa dengan tingkat motivasi belajar tinggi lebih baik dari siswa
dengan tingkat motivasi belajar sedang dan rendah, dan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa dengan tingkat motivasi belajar sedang lebih baik dari siswa
dengan tingkat motivasi belajar rendah.
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